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A. Latar Belakang

Perkembangan Baca Tulis Al-Qur’an saat ini sangat luas dan
variatif, namun generasi pemuda zaman sekarang memiliki keterbatasan
ilmu pengetahuan baik umum maupun ilmu agama. Melihat fenomena
tersebut, kaitannya dengan ilmu agama karena sumber hukum agama
yang paling dominan adalah Al-Qur’an, sant harus diberi pengetahuan
tentang Al-Qur’an yang cukup. Langkah pertama yang harus
dipersiapkan orang tua terhadap anak-anaknya yaitu membaca Al-
Qur’an dan memahami maknanya.

Al-Quran merupakan mukjizat terbesar yang diberikan Allah SWT
kepada Nabi Muhammad saw sebagai pedoman hidup bagi umat
manusia.

Sebagai sumber utama ajaran Islam, Al-Quran sebagai bukti kebenaran
Nabi Muhammad saw sekaligus petunjuk untuk umat manusia kapan
dan

dimanapun.! Al-Quran sebagai kitab suci umat Islam tidak hanya
mengatur hubungan manusia dengan Tuhan- Nya saja, tetapi juga
mengatur hubungan manusia dengan manusia dan hubungan manusia

dengan alam sekitarnya.?

1 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran: Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung: Mizan, 2004), h. 75.

2 Choiruddin Hadhiri S.P., Klasifikasi Kandungan Al-Quran, (Jakarta: Gema Insani Press,
1996), h. 25.



Menyadari pentingnya Al-Quran sebagai petunjuk dan pedoman
bagi kaum muslimin, seorang muslim dituntut tidak hanya sekedar
mampu membaca Al-Quran dengan fasih saja, akan tetapi bagaimana
mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan isinya dalam
perilaku kehidupan. Maka dalam mempelajari Al-Quran dibutuhkan
pemahaman baca tulis Al-Qur’an yang baik, karena pemahaman baca
tulis Al-Quran menjadi syarat penting yang harus dikuasai dalam
mengkaji dan memahami materi ayat-ayat Al-Quran.

Untuk mempermudah anak-anak dalam mempelajari bacaan Al
Qur'an , kita harus pandai menggunakan metode yg tepat sasaran.
Banyak metode Belajar Membaca Al Qur an , tapi hanya sedikit yg
mampu di kuasai dan diterapkan pada anak. Pada perkembangan dan
kemajuan dalam bidang pendidikan, adanya tantangan zaman serta
kebutuhan masyarakat untuk belajar Al-Qur’an memunculkan metode
praktis dalam belajar membaca Al-Qur’an.

Umat islam mempunyai tanggungjawab untuk melestarikan
eksistensi al-qur’an. Langkah awal untuk mencapai hal trsebut adalah
umat islam harus mampu membaca dan menulis huruf-huruf Al-Qur’an.
Sebab kemampuan membaca dan menulis adalah tangga untuk mencapai
ilmu pengetahuan yang akan membawa manusia ke tingkat yang mulia

dan jaya.®

3 Abdul Qadir Al-Bakry, Fungsi Dan Pentingnya Pengajaran Al-Qur’an, (Semarang: Yayasan
Pendidikan Al-Qur’an Raudhathul Mujawwidin, 1998), H. 15.



Oleh karena itu, Sebuah metode menempati posisi penting dalam
kegiatan mensukseskan pengajaran dan pendidikan pada umumnya,
manusia berusaha mencari metode model pembelajaran yang sesuai dan
yang terbaik untuk mencapai suatu tujuan, selain itu di segala bidang
manusia berusaha mencari metode model pembelajaran yang sesuai dan
terbaik untuk mencapai suatu tujuan.

Belajar Al-Qur’an itu dapat dibagi beberapa tingkatan yaitu belajar
membacanya sampai lancar dan baik, menurut kaidah-kaidah yang
berlaku, belajar arti dan maksudnya sampai mengerti akan maksud-
maksud yang terkandung di dalamnya, dan terakhir menghapalnya di
luar kepala, sebagaimana yang di kerjakan sahabat pada masa
Rasulullah, demikian pula pada masa tabiin dan sekarang di seluruh
negeri Islam.

Dalam kondisi seperti itu maka LP Ma’arif NU Sidoarjo mencoba
memberi bentuk baru bagi sistem dan pembelajaran dengan metode
model AtTartil yang disusun di Sidoarjo pada tanggal 10 Juli 1998,
dengan tim penulis yang beranggotakan Imam Syafi’l, Ustadz Fahruddin
Sholih dan Ustadz Masykur Idris. Model pembelajaran ini berdasarkan
pada kaidah ulumul tajwid serta menitikberatkan pada mukharijul huruf.
Model pembelajaran yang digunakan oleh al tartil adalah metode jibril
dengan sistem pengelolahan kelas, artinya metode pembelajaran model
At Tartil disini adalah meliputi 3M yaitu : mendengar, menirukan, dan

bagaimana jibril mengajarnya kepada nabi Muhammad SAW.



Seiring dengan kewajiban akan pendidikan anak-anak dalam
membaca al-qur’an, maka lembaga pendidikan dituntut memberi
solusinya. Karena itu dibentuklah wadah pendidikan Al-Qur’an
(TPA/TPQ) dengan berbagai macam metode yang diterapkan dalam
upaya memudahkan anak untuk mengenal dan memahami bacaan dan
tulisan al-Qur’an.

Dengan adanya perkembangan dan kemajuan dalam bidang
pendidikan serta kebutuhan masyarakat untuk belajar al-qur’an maka
memunculkan metode praktis dalam belajar al-Qur’an. Seperti
penggunaan metode At-Tartil di TPQ Asy-syafi’iyah Candi Sidoarjo dan
di TPQ Ar-Roisiyah Gedangan Sidoarjo.

Metode At-Tartil disusun secara sistematis dari jilid satu sampai
enam beserta tajwid dan ghorib bagi para santri serta ada buku panduan
rpp untuk ustad/ustadzah yang mengajarnya. Berdasarkan adanya
kesamaan metode at-tartil, dan kedua lembaga TPQ ini adalah pendiri
At-tartil, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam persamaan dan
perbedaan pelaksanaan diantara keduanya. Apakah dengan persamaan
metode yang dipakai namun pelaksanaan nya bisa berbeda dan hasil
yang dicetak para santrinya akan dikomparasikan peneliti, apakah ada
inovasi-inovasi yang berbeda disetiap lembaga walaupun metodenya
terdapat persamaan.

Dari studi komparasi pelaksanaan metode At-Tartil di TPQ Asy-

syafi’iyah di Candi Sidoarjo dengan TPQ Ar-Roisiyah di Gedangan



Sidoarjo, peneliti ingin mengetahui ada tidaknya perbedaan pelaksanaan

metode At-Tartil diantara keduanya.

B. Rumusan Masalah

1.

3.

Bagaimana pelaksanaan metode At-Tartil di TPQ Asy-Syafi’iyah
Candi Sidoarjo?

Bagaimana pelaksanaan metode At-Tartil di TPQ Ar-Roisiyah
Gedangan Sidoarjo?

Adakah perbedaan pelaksanaan metode At-Tartil di TPQ Asy-
Syafi’iyah Candi Sidoarjo dengan TPQ Ar-Roisiyah Gedangan

Sidoarjo?

C. Tujuan Permasalahan

il

Untuk mendeskripsikan pelaksanaan metode At-Tartil di TPQ Asy
Syafi’iyah Candi Sidoarjo.

Untuk mendeskripsikan pelaksanaan metode At-Tartil di TPQ Ar-
Roisiyah Gedangan Sidoarjo.

Untuk mendeskripsikan perbedaan pelaksanaan metode At-Tartil di
TPQ Asy-Syafi’iyah Candi Sidoarjo dengan TPQ Ar-Roisiyah

Gedangan Sidoarjo.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut

1. Bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak

positif bagi penulis pribadi, disamping mengetahui teori juga

mengetahiu praktisnya sebagai bekal bila telah selesai studi dan



mengabdikan di masyarakat serta untuk melengkapi persyaratan
dalam penyelesaian studi S-1 fakultas tarbiyah diniyah jurusan
pendidikan agama Islam.

. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat membuka
wawasan walaupun penerapan metode membaca Al-Qur’an nya
sama namun berbagai inovasi dan kreasi yang diciptakan setiap
lembaga bisa berbeda.

. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman
dalam meningkatkan mutu pendidikan yang lebih baik dimasa
mendatang.

. Bagi sekolah / Madrasah, peneliti mengharapkan terhadap lembaga
formal maupun non formal yang membutuhkan gambaran proses
pembelajaran al-Qur’an kepada anak-anak yang telah berhasil
dengan baik.

. Bagi semua pembaca, peneliti mengharapkan sebagai bahan
komparatif dari pelaksanaan metode At-Tartil antara satu lembaga
dengan lembaga yang lainnya, walaupun penerapan nya sama
namun faktor-faktor internal dan eksternal yang berbeda bisa
menyebabkan keberhasilan yang berbeda pula terhadap

kemampuan atau percepatan membaca Al-Qur’an santri.



E. Penelitian terdahulu

Penelitian ini bukan penelitian baru karena sebelumnya sudah ada
beberapa penelitian yang membahas tentang perbandingan antara
metode-metode yang digunakan oleh lembaga TPQ untuk meningkatkan
kemampuan membaca Qur’an pada santri-santrinya. Sebagai bahan
perbandingan rujukan peneliti mengacu pada beberapa penelitian yang
dilakukan antara lain:

Nurul Azizah dalam skripsinya yang berjudul “STUDI
KOMPARATIF  IMPLEMENTASI METODE PEMBELAJARAN
ANTARA MODEL AT-TARTIL DI TPQ FATHURROHMAN DENGAN
METODE TILAWATI DI TPQ ADZ-DZAKIRIN DI KUREKSARI WARU
SIDOARJO”. Penulis menegaskan bahwa:

Implementasi pembelajaran Al Qur’an metode At-Tartil
dan metode Tilawati perbandingan dapat di lihat dari beberapa sudut
yaitu proses pembelajaran dan sistematika penyusunan dan hasil lulusan
santri., Proses pembelajaran di pengaruhi beberapa faktor yakni jam
efektif dan sistem penyampaian.

Sistematika penyusunan sangat mempengaruhi kualitas belajar
santri masing-masing metode memiliki ciri khas dalam mengemas
metode yang dibukukan dengan 6 jilid. Terlihat jelas perbedaan tentang
penanaman konsep awal dan pengenalan huruf hijaiyah Pada metode
At-Tartil menggunakan pendekatan Makhorijul Huruf vyaitu sesuai

dengan keluarnya huruf, berbeda dengan Tilawati yang masih



menggunakan system konvensional yaitu sesuai dengan urutan alphabet
hijaiyah. secara garis besar terdapat banyak perbedaan dalam sistematika
penyusunan materi pokok bahasan baik secara penulisan hukum-hukum
bacaan da n ghorib.

Dari beberapa alasan yang telah di kemukakan di atas, penulis
dapat mengambil kesimpulan bahwa hasil pembelajaran Al Qur’an
metode AtTartil lebih unggul dengan bukti mampu mengikutsertakan
para santri dalam ujian munaqgosah dengan nilai yang memuaskan dan
mencetak lulusan santri yang mampu membaca Al Qur’an dengan baik
dan benar sesuai dengan kaidah tajwid

Umroh Nazilah dalam skripsinya yang berjudul EFEKTIFITAS
METODE AT-TARTIL DALAM MENINGKATKAN KEAKTIFAN
BELAJAR SANTRI PADA BTQ di TPQ ISHLAHUL UMMAH
WARU SIDOARJO (Studi Kasus di TPQ Ishlahul Ummah Waru
Sidoarjo) menegaskan bahwa:

Pelaksanaan pembelajaran metode At-Tartil di TPQ Ishlahul
Ummah dikategorikan “cukup”. Hal ini dibuktikan dengan hasil
penelitian yang menunjukan bahwa hasil perhitungan prosentase tentang
sistem pembelajaran At-Tartil di TPQ Ishlahul Ummah yaitu 67,9%.
Jika hasil prosentase tersebut dikonsultasikan dengan standart yang
diajukan oleh Suharsini Arikunto, berada antara 56% sampai 75% yang

berarti cukup.



Keaktifan belajar santri di TPQ Ishlahul Ummah dapat
dikategorikan “cukup”. Hal 1ini dibuktikan dengan perhitungan
prosentase tentang keaktifan belajar santri TPQ Ishlahul Ummah yaitu
56%. Jika prosentase tersebut dikonsultasikan dengan standart yang
diajukan oleh Suharsimi Arikunto berada antara 56%% sampai dengan
75% yang berarti “cukup”.

Bahwa Metode At-Tartil efektif (mempunyai pengaruh) terhadap
keaktifan belajar santri pada BTQ di TPQ Ishahul Ummah. Dikatakan
efektif karena hasil analisis korelasi product moment metode At-Tartil
terhadap keaktifan belajar santri pada BTQ di TPQ Ishlahul Ummah
diperoleh 0,703, dimana nilai tersebut apabila dikonsultasikan dengan r
tabel product moment dengan taraf signifikansi 5% dan 1% didapatkan r
hitung lebih besar dari r tabel. Yang berarti bahwa metode At-Tartil
efektif terhadap keaktifan belajar santri pada BTQ di TPQ Ishlahul
Ummah. *

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Adapun batasan-batasan yang menegaskan dalam penelitian ini
adalah: Santri yang diteliti adalah santri TPQ Asy-syafi’iyah Candi
Sidoarjo dan TPQ Ar-Roisiyah Gedangan Sidoarjo.

Penelitian difokuskan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran
membaca Al-Qur’an menggunakan metode At-Tartil antara lembaga

TPQ Asy-Syafi’iyah dengan TPQ Ar-roisiyah.

4 Umroh Nazilah D01211033, Efektifitas Metode At-Tartil Dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar
Santri Pada Btq Di Tpq Ishlahul Ummah Waru Sidoarjo (Surabaya: Skripsi Uin Sunan Ampel
Surabaya, 2015).
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G. Definisi Istilah atau Definisi Operasional

Definisi Operasional adalah definisi yang didasarkan atau sifat-
sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasikan atau
diteliti. Konsep ini sangat penting karena hal yang diamati itu membuka
kemungkinan bagi orang lain untuk melakukan hal yang serupa.
Sehingga apa yang dilakukan oleh penulis terbuka untuk diuji kembali
oleh orang lain.°Untuk dapat memahami judul di atas, maka perlu
penjelasan dari beberapa istilah yang terkandung dalam istilah tersebut,
adapun istilah yang perlu dijelaskan sebagai berikut :

1. Studi Komparasi (Perbandingan), Studi adalah penelitian
ilmiah, kajian, telaah.® Sedangkan perbandingan adalah
perbedaan (selisih) kesamaan, persamaan ibarat pedoman
pertimbangan.’

Jadi, studi komparasi (perbandingan) adalah penelitian
ilmiah yang berusaha menemukan persamaan dan perbedaan
suatu benda, orang, ide-ide, kritik terhadap suatu ide atau
prosedur kasus, peristiwa atau ide penelitian perbandingan
yang bertujuan membandingkan dua atau tiga kejadian dengan

melihat penyebabnya.

® Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,1998),H. 76.

® Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka,2002), H. 1093.

" Ibid, H. 100.
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2. Metode

Adalah cara yang telah teratur dan terpikir baik untuk
mencapai suatu maksud (dalam ilmu pengetahuan dan
sebagainya), cara menyelidiki (mengajar disc).® Metode berasal
dari bahasa Inggris dikenal term, method dan way yang
terjemahannya dengan metode ( Cara ) dan jalan, dan dalam
bahasa Arab, kata metode diungkapkan dalam berbagai kata
seperti kata altharigah, al manhaj,dan al wasilah, Al tharigah
berarti jalan, al manhaj berati sistem dan alwasilah berarti
mediatoratau perantar.

Pengertian metode menurut arti Etimologi sebagaimana
termaktub dalam buku sosiologi suatu pengantar yang

9 Dalam hal ini

mengartikan metode adalah “Cara kerja”.
metode dapat dikatakan sebagai suatu cara teratur dan
sistematis dalam melaksanakan suatu pekerjaan guna mencapai
tujuan yang diinginkan yang nantinya akan berpemgaruh
terhadap hasil yang efektif dan efisien.°
3. Metode At-tartil
Metode At- tartil merupakan suatu metode yang mana

dalam membaca Al-Qur’an langsung (tanpa dieja) dan

memasukan /mempraktikan pembiasaan bacaan tartil sesuai

8 Wjs. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), h.649.

® Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), Cet.20,
48.

Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Dan Bahasa Arab, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,1997), h. 12.
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dengan kaidah ulumut tajwid dan ulumul ghorib, dan juga salah
satu metode pembelajaran Al-Qur’an yang lebih praktis dan
lebih cepat untuk membantu murid/pelajar membaca Al-
Qur’an.

Metode ini diperkenalkan oleh Hj. Gazali, S.MIQ, M.A
(Pensarah llmu Al-Qur’an Sekolah Tinggi Agama Islam,
Pengembangan Ilmu Al-Qur’an “STAI-PIQ” Negeri Sumatera
Barat, Indonesia) pada tahun 1998. Pada mulanya metode ini
diberi nama *“ Metode Cepat dan Praktis Membaca Al-Quran™!!

4, TPQ (taman pendidikan Al-Qur’an), Adalah lembaga
pendidikan dan pengajaran Islam untuk anak-anak,remaja dan
dewasa yang menjadikan santri mampu membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar sebagai target pokoknya.*

5. Pelaksanaan Metode At-tartil
Pelaksanaan adalah suatu rencana yang sudah disusun secara
matang dan terperinci, secara sederhana pelaksanaan bisa
diartikan penerapan. Maone dan Wildavsky mengemukakan
pelaksanaan sebagai evaluasi, bahwa pelaksanaan adalah
perluasan aktivitas yang saling menesuaikan. Sedangkan
pengertian metode At-Tartil sudah dijelaskan sebelumnya
yakni metode yang membacanya langsung tanpa dieja, dengan

pelan-pelan dan benar.

UHttp://Triwahyunimetodepembelajaranal-Quran.Html. Diakses Pada Tanggal 19 Juli 2016.
12 As’ad Human Dkk, Buku Pedoman Pengelolahan Pembinaan Pengembangan Nasional Balai
Litbang Lptq Nasional (Yogyakarta : Tpb, 1993), H. 11.


http://triwahyunimetodepembelajaranal-quran.html/
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Dalam Pelaksanaan metode At-Tartil yang ditulis peneliti

meliputi:

a. Materi Pembelajaran At-tartil

b. Sistem Pengelolaan Kelas metode At-tartil

c. Langkah-langkah Pembelajaran Metode At-tartil

d. Faktor Penghambat dan Penunjang Baca Tulis Al-Qur’an

Dari keseluruhan definisi operasional diatas, maka yang
dimaksud dengan judul “Studi komparasi pelaksanaan metode At-
Tartil di TPQ Asy-Syafi’iyah Kebonsari Candi Sidoarjo dengan
TPQ AR-Roisiyah Gedangan Sidoarjo” adalah suatu studi
perbandingan antara dua pelaksanaan di lembaga at-tartil, yang
dipakai di lembaga TPQ yang merupakan suatu proses penerapan
cara dan penggunaan metode untuk memperoleh informasi tentang

sejauh mana kemampuan membaca Al-Qur’an santri.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan pembahasan pada judul skripsi ini
penulis mengatur secara sistematis dan untuk menghindari kerancuan
pembahasan, maka peneliti membuat sistematika pembahasan sebagai
berikut :

BAB I, merupakan BAB pendahuluan yang memuat tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, hipotesis, definisi operasional dan diakhiri dengan
sistematika pembahasan.

BAB Il, merupakan BAB yang menyajikan secara teoritis dari
berbagai macam teori yang menjadi dasar pijakan dan cara berfikir
untuk menguraikan suatu cara analisa dalam pembahasan skripsi ini.
Adapun landasan teori beberapa pokok pikiran dan masalah pada bab ini
meliputi latar belakang metode At-Tartil kemudian dikomparasikan pada
dua lembaga yang menerapkan metode yang sama untuk mencari
persamaan dan perbedaan diantara pelaksanaan keduanya.

BAB Ill, merupakan BAB metode penelitian, yang terdiri dari
pendekatan dan jenis peneliian, subyek dan obyek penelitian, sumber
dan jenis data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data.

BAB 1V, merupakan BAB hasil penelitian yang terdiri dari:
pertama, deskripsi data. Kedua, Penyajian dan analisis data..

BAB V, merupakan BAB penutup yang membahas tentang

kesimpulan dari semua isi atau hasil penelitian.



